



KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu yang memiliki relefansi dengan penelitian 
tentang peran keluarga TKW adalah, pertama penelitian milik Endang 
Setyoningsih Susilorini tahun 2013 yang berjudul Domestikasi Peran 
Suami Dalam Keluarga (Studi tentang peran domestik suami pada 
keluarga lapisan bawah di kelurahan Rejomulyo, Kecamatan Kartoharjo, 
Kota Madiun).
20
 Penelitian terdahulu yang kedua adalah dari Singgih 
Susilo tahun 2016 yang berjudul Konteks sosial bagi suami yang 
memahami pekerjaan rumah tangga pada keluarga TKI wanita di desa 
Dungmanten, Kabupaten Tulungagung
21
 dan yang ketiga adalah penelitian 




 Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan 
penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat dari judul penelitian dan hasil 
temuan dari masing-masing penelitian terdahulu yang telah dilakukan,. 
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Dari data dan analisis 
menunjukkan bahwa 
proses domestikasi 




suami dalam peran 






publik dan harus 
bekerja di luar rumah 
yang mengharuskan 
mereka meninggalkan 
tugasnya di rumah 

















rumah tangga yang 
seharusnya 
dijalankan oleh 
istri. Hanya saja 




























terjadi pada suami 
TKW 
2 Konteks sosial 























pemaknaan tidak bisa 
terlepas dari konteks 
sosial sebagai motif 
sebab (because 
motives) maupun 
motif tujuan (in order 
to motives). Peran 
suami yang digantikan 
istri memaksa suami 
menggantikan peran 
istri di ranah 
domestik. 
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Dari data dan analisis 
menunjukkan bahwa 
perubahan peran yang 
terjadi karena adanya 







 Berdasarkan tabel tentang penelitian terdahulu diatas maka dapat 
dilihat bahwa ketiga judul penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan 
judul penelitian selanjutnya memiliki tema yang sama yaitu tentang 
domestikasi peran terhadap suami. Meskipun memiliki kesamaan akan 
tetapi disetiap penelitian memiliki hasil temuan yang berbeda sesuai 
dengan fokus penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu juga dapat 
digunakan sebagai bahan pembanding dengan penelitian yang akan 
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ekonomi yang dialami 





































dilakukan, dengan demikian dapat meminimalisir dari pengulangan, 
bahkan plagiasi penelitian. 
2.2 Kajian Pustaka 
2.2.1 Konsep Peran  
 Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 
ia menjalankan suatu peranan.
23
 Koentjaraningrat menyatakan bahwa 
adapun segala cara berlaku dari individu-individu untuk memenuhi 
kewajiban dan untuk mendapatkan hak-hak tadi, merupakan aspek aspek 
dinamis dari status atau kedudukan. Cara-cara berlaku itu disebut peranan, 
yang dalam bahasa asingnya disebut „Role’. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa peranan itu merupakan bagian integral dari kedudukan 
atau status. Di dalam masyarakat kita melihat seolah-olah bahwa: 
1. Telah ditentukan peranan-peranan sosial yang musti dimainkan 
oleh seseorang yang menduduki suatu status. 
2. Dapat diramalkan tingkah laku individu-individu didalam 
mengikuti pola yang dibenarkan sesuai dengan perannya 
masing-masing sewaktu mereka berintegrasi. 
 Dalam konsep peranan itu terkandung harapan-harapan tertentu, 
yaitu harapan agar menjalankan kewajiban-kewajiban yang berhubungan 
dengan peranan yang dipegangnya. Dalam hal ini terdapat dua macam 
harapan, yaitu: 
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1. Harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peranan 
atau kewajiban-kewajiban dari pemegang peran. 
2. Harapan-harapan yang dimiliki oleh si pemegang peran 
terhadap masyarakat atau terhadap orang-orang yang 
berhubungan dengannya dalam menjalankan perannya atau 
kewajiban-kewajibannya. 
 Pada tahun 1957, Merton menerbitkan artikel yang berjudul 
“Perangkat Peran (Role – set): “problem-problem dalam teori sosiologi” 
dalam The British Journal Of Sociology.
24
Merton memulai analisisnya 
dengan mendefinisikan status dan peran sebagaimana dibuat oleh Ralph 
Linton. Status berarti suatu posisi didalam struktur sosial yang disertai 
dengan hak dan kewajibannya. Sedangkan peran berarti pola tingkah laku 
yang diharapkan masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu. 
Menurut Linton, setiap status mempunyai satu peran. Setiap individu di 
dalam masyarakat memiliki banyak status yang disebut status-set. Oleh 
karena itu setiap individu juga memiliki banyak peranan dan disebutnya 
Role-set. 
 Merton berusaha mengembangkan konsep Linton tersebut dengan 
memperkenalkan pikiran bahwa setiap status bukan saja memiliki satu 
peran melainkan sejumlah peran. Dia menamakan peran-peran itu dengan 
perangkat peran (role-set). Perangkat peran adalah kelengkapan dari 
hubungan-hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena 
menduduki status-status sosial khusus. Menurut Merton, setiap individu 
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dalam masyarakat memiliki bermacam-macam status, dan masing-masing 
status memiliki berbagai macam peran. 
 Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang 
dimiliki oleh seseorang. Setatus merupakan sekumpulan hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka menjalankan 
fungsi. Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 
perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian 
seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. 
Peran yang dimainkan hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang 
dimainkan atau diperankan pimpinan tingkat atas, menengah, maupun 
bawah akan mempunyai peran yang sama. 
 Peran merupakan tindakan atau prilaku yang dilakukan oleh 
seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial, aspek peran 
mencakup tiga hal, yaitu : 
1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang ddalam masyarakat. Peran dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 
2. Peran adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan 
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3. Peran juga dapat dikatakan sebagai prilaku individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat.
25
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 Peran diperoleh dari uraian jabatan atas suatu pekerjaan dan uraian 
jabatan memberikan serangkaian pengharapan yang menentukan terjadinya 
peran stereotype yang ada di Indonesia yang menjadikan pembeda karakter 
antara perempuan dan laki-laki adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Stereotype karakter perempuan dan laki-laki 
No Maskulin Feminin 
1 Rasional Emosional 
2 Tegas Fleksibel/ bertingkah/centil 
3 Kompetitif Kooperatif 
4 Asertif Mengalah 
5 Orientasi pada dominan Orientasi pada hubungan 
6 Penuhperhitungan/rasional Menuruti kehendak hati/insting 
7 Menahan luapan emosi Ekspresif 
8 Agresif Pasif 
9 Fisik Verbal 
10 Menghancurkan Memelihara 
 
 Karakter-karakter ini lebih merupakan stereotype karena memuat 
bagaimana seorang perempuan atau laki-laki seharusnya sebagaimana 
yang diharapkan masyarakat dan bukanlah sesuatu yang intrinsik dimiliki 
oleh masing-masing jenis kelamin tersebut. Stereotype ini kemudian 
membagi peran yang dimainkan oleh masing-masing jenis kelamin dalam 
kehidupan sehari-hari dimana laki-laki dipercayakan menjalankan peran 
ranah publik. Meskipun pada kenyataannya perempuan juga harus 
melangsungkan peran produktif, reproduktif, dan sosial sekaligus.
26
 
2.2.2 Suami “TKW” 
 Dalam peranan tradisional, istri berfungsi sebagai ibu rumah 
tangga dan penjaga rumah tangga. Sedangkan suami bekerja di luar rumah 
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untuk mencari nafkah. Ada tiga elemen utama dalam struktur internal 
keluarga, yaitu yang mengacu pada: 
1. Berdasarkan status sosial 
 Keluarga nuklir biasanya distruktur oleh tiga struktur utama yaitu 
bapak/suami, ibu/istri dan anak-anak. Struktur ini dapat pula berupa 
figure-figur seperti “pencari nafkah”, ibu rumah tangga, anak balita, 
anak sekolah, remaja, dan lain-lain. Seperti halnya dalam setiap 
struktur sosial dalam masyarakat, diferensasi sosial akan selalu ada 
dimana masing-masing komponen atau kelompok mempunyai status 
masing-masing. Keberadaan status sosial ini penting karena dapat 
memberikan identitas kepada individu, dan tempatnya dalam sebuah 
system sosial, serta memberikan rasa memiliki karena ia merupakan 
bagian dari sistem tersebut. 
2. Konsep peran sosial 
 Konsep peran sosial adalah menggambarkan peran dari masing-
masing individu atau kelompok menurut status sosialnya dalam sebuah 
sistem sosial. Peran sosial dapat diartikan sebagai seperangkat tingkah 
laku yang diharapkan dapat memotivasi tingkah laku seseorang yang 
menduduki status sosial tertentu. Setiap status sosial tertentu akan ada 
fungsi dan peran yang diharapkan dalam interaksinya dengan individu 
atau kelompok dengan status sosial berbeda. 
 Seseorang yang mempunyai status kepala keluarga misalnya, 
diharapkan untuk menjamin kebutuhan hidup seluruh anggota 
keluarganya baik secara material maupun spiritual. Parsons dan Bales 
27 
 
(1955) membagi dua peran orang tua dalam keluarga, yaitu peran 
instrumental yang diharapkan dilakukan oleh suami atau bapak. Peran 
instrumental dikaitkan dengan dengan peran mencari nafkah untuk 
kelangsungan hidup seluruh anggota keluarga. Dalam keluarga nuklir, 
suami sebagai pencari nafkah diharapkan memerankan peran ini agar 
tujuan keluarga secara keseluruhan dapat tercapai. 
3. Norma sosial 
 Sebuah peraturan yang menggambarkan bagaimana sebaiknya 
seorang bertingkah laku dalam kehidupan sosialnya. Seperti halnya 
fungsi sosial, norma sosial adalah standar tingkah laku yang 
diharapkan oleh aktor. Norma sosial berasal dari dalam masyarakat itu 
sendiri yang merupakan bagian dari kebudayaan, yaitu pandangan 
hidup masyarakat secara umum. Contoh norma sosial dalam keluarga 
yaitu, pembagian tugas rumah tangga yang merupakan bagian dari 





 Bagi setiap orang Jawa, keluarga yaitu orang tua, anak-anak dan 
biasanya suami atau istri, merupakan orang-orang yang terpenting di dunia 
ini. Mereka itulah yang memberikan kepadanya kesejahteraan emosional 
serta titik keseimbangan dalam orientasi sosial. Mereka memberi 
bimbingan moral, membantunya dari masa kanak-kanak menempuh usia 
tua dengan mempelajari nilai-nilai budaya Jawa. Proses sosialisasi adalah 
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suatu proses bersinambung disepanjang hidup diri pribadi, saudara-saudara 
terdekat orang itulah yang dengan tegur sapanya dari hari ke hari baik 
yang terucapkan maupun yang tak terucapkan, menjaganya dari terlampau 
jauh meninggalkan rel kaidah-kaidah budaya. 
 Kepercayaan Jawa itu pun sesuai untuk masyarakat seruwet seperti 
ini. Baik islam bagi golongan santri, maupun Hindu-Buddha bagi 
golongan priyayi, keduanya bersumberdari “tradisi luhur” yang 
disistematikan, dijadikan universal, dan didakwahkan. Corak agama yang 
ketiga, abangan merupakan “tradisi sempit” dari upacara-upacara rumah 
tangga dan kampung halaman yang animistic. Namun dalam agama 
abangan ini sangat menampakkan cirinya yang tegas-tegas modern, yaitu 
adanya toleransi untuk sekularisasi yang semakin bertambah atas berbagai 
aspek kehidupan sosial dan toleransi terhadap adanya bentuk kepercayaan 
yang lain. 
 Hubungan ini mudah dipahami jika pertalian keluarga dengan 
ikatan-ikatan sosialnya yang ketat, khas, dan askriptif itu hanya 
memainkan peranan sekunder dalam struktur masyarakat Jawa sebagai 
keseluruhan, bertentangan dengan peranan sebagai poros yang dimainkan 
oleh pertalian keluarga itu didalam masyarakat tradisional dalam 
membangun kekuatan ekonomi, politik dan bahkan keagamaan. Tegasnya 
dari sudut pandangan bekerjanya masyarakat, system pertalian keluarga 
Jawa yang secara timbale balik dengan somah, keluarga inti (nucleus 
family) sebagai kelompok pertalian keluarga yang terpenting itu, 
bagaimana memberikan sumbangan sekedarnya. 
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 Somah, merupakan satu-satunya untuk pertalian kekeluargaan yang 
penting. Sanak kandung lainnya tidak terorganisasi ke dalam suatu macam 
kelompok bersama apa pun. Somah dijalin dengan rapat, terkadang 
diperkukuh oleh seorang atau dua orang sanak saudara yang bertindak 
selaku wujud kesatuan dalam hubungan dengan somah-somah yang 
berdekatan dan dengan somah sanak saudara lainnya. Selain menjalankan 
tugas-tugas ritual dan ekonomi serta sosialisasi, rumah tangga somah 
menjalankan tugas lain yaitu mengurus para anggota keluarga yang tidak 
dapat mengurus dirinya sendiri, sakit, menganggur, umur tua, yatim piatu. 
Mereka ini diserap dalam somah sanak saudara yang terdekat.Aspek 
jaminan sosial dalam keluarga ini merupakan hal yang penting untuk 
bekerjanya masyarakat Jawa sebagai suatu keseluruhan. 
 Ikatan keluarga bagi seorang Jawa hanyalah sebuah unsur diantara 
yang banyak misalnya, kedudukan, umur, dan kekayaan yang memberikan 
batasan-batasan dalam hubungan seseorang dengan orang lain. 
Sesungguhnya ciri terpenting dalam pandangan Jawa tentang ikatan 
kekeluargaan itu ialah banyaknya kebebasan bertindak yang terbuka bagi 
seseorang. Dimata orang Jawa setiap anggota keluarga merupakan suatu 
pribadi yang tunggal. Bagaimana ia akan bersikap terhadap anggota 
keluarga ini merupakan fungsi dari sekurang-kurangnya enam faktor yang 
berbeda-beda, seks, umur, posisi kelas, pandangan ideology keagamaan, 
perasaan pribadi, pertalian keluarga 
 Bentuk dasar sistem terminologi Jawa ialah bilateral dan 
generasional, bersisi dua dan turun-temurun. Artinya bahwa istilah-istilah 
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keluarga tersebut sama, apakah saudara perangkainya adalah ibu ataukah 
ayah, dan bahwa semua nggota dari setiap generasi digabungkan dengan 
kata-kata. Hasilnya adalah suatu stratifikasi horizontal atas semua anak 
saudara tersebut. Dua pembeda yang melengkapi analisa tentang pola 
persaudaraan yang agak sederhana ini : pembedaan dalam senioritas dan 
dalam kelamin. Pembedaan senioritas itu dipakai untuk memerinci 
kategori-kategori keturunan ke dalam golongan-golongan yunior dan 
senior. 
 Struktur keluarga Jawa dalam arti keinginan-keinginan perilaku 
yang diharapkan dari anggota-anggota termuda itu, dengan demikian 
mengelompok di dalam aturan dan sikap fundamental yang diperlukan 
untuk hubungan layak antara remaja dengan tetangganya, lapisan atas, dan 
bawahannya. Didalam rumah tangga peranan yang harus dimainkannya 
terhadap ayah serta kakak-kakaknya memberikan kepadanya bentuk-
bentuk pokok untuk pernyataan status yang berlain-lainan, sedangkan 
peranan kederajatan yang bermacam-macam yang harus di mainkannya 
terhadap anggota-anggota keluarga lainnya memberikan kepadanya 
kesempatan untuk melaksanakan variasi-variasi. 
 Hubungan dengan sanak saudara baik yang dekat maupun yang 
jauh, dalam hal ini dapat mempelajari unggah-ungguh berharga 
sehubungan dengan keselarasannya pada tindak-tanduk kelompok, 
terutama penting dalam organisasi desa dan rukun tetangga. Dengan 
demikian berikut inilah sumbangan penting yang diberikan oleh keluarga 
dan sistim kekeluargaan guna berlangsungnya masyarakat Jawa: 
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1. Penggarapan dan pemeliharaan kaidah-kaidah etik pokok dalam 
individu 
2. Melalui pengalaman dalam keluarga 
3. Kaidah-kaidah bagi setiap orang Jawa mengejar cara hidup yang 
menurut moral dapat diterima 
4. Memberikan kepuasan secara pribadi 
5. Mengutuhkan serta menyangga bangunan masyarakat menyeluruh 
Tabel 2.3 
Kerangka garis besar tentang Tata Istilah Keluarga Jawa Menunjukkan 
Bagaimana Asas-asas Keturunan dan Jenjang Ketuaan Bergabung untuk 
Membentuk sebuah Tatanan pada Hubungan Kekeluargaan 
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 Dua buah nilai kejawen yang penting tentang kehidupan keluarga 
Jawa bahwa keduanya bukan saja sekedar merupakan petunjuk moral yang 
mendasari tindak tanduk kekeluargaan jawa melainkan merupakan pusat 
pengertian baginya: 
1. Sekelompok nilai yang berkenaan dengan pandangan kejawen tentang 
tata krama “penghormatan”  
2. Nilai-nilai tersebut erat berhubungan dan merupakan kekuatan penting 
bagi daya gabung dan daya lenting dalam keluarga Jawa serta juga 
dalam masyarakat Jawa.  
 Dari nilai-nilai yang pertama ungkapan yang tepat atas “hormat” 
(sungkan) seperti dimaksudkan orang jawa dengan menunjukkan sikap 
umat atau perasaan yang didasarkan atas pandangan tradisional kejawen: 
bahwa semua hubungan kemasyarakatan tersusun secara hierarki serta 
diatas kewajiban moral bahwa memelihara dengan corak tertib sosial yang 
demikian itupun merupakan sebuah kebaikan. Nilai yang kedua (rukun) 
ialah determinasi untuk memelihara pernyaaan sosial yang harmonis 
dengan memperkecil sebanyak-banyaknya pernyataan konflik sosial dan 
pribadi secara terbuka dalam bentuk apapun. Nilai ini didasarkan pada 
pandangan kejawen tentang keseimbangan emosional, statis emosional, 
sebagai nilai tertinggi. 
 Dalam imajinasi orang jawa, laki-laki ideal adalah yang memiliki 
benggol (uang) dan bonggol (kejantanan seksual).Lalu dimana posisi 
perempuan?Ia adalah milik laki-laki, sejajar dengan bondo (harta), griyo 
(istana), turonggo (kendaraan), kukilo (burung, binatang piaraan, bunyi-
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bunyian), dan pusoko (senjata, kesaktian). Penguasaan terhadap 
perempuan (wanito) adalah symbol kejantanan seorang laki-
laki.Sebaliknya, pada perempuan tidak ada indepenensi. Ketundukan, 
ketergantungan, dan kepasrahan perempuan atas laki-laki adalah gambaran 
kemuliaan hati seorang perempuan jawa. 
 Hegemoni laki-laki dalam masyarakat tampaknya merupakan 
fenomena universal dalam sejarah peradaban manusia di masyarakat 
manapun di dunia. Secara tradisional manusia diberbagai belahan dunia 
menata diri atau tertata dalam bangunan masyarakat patriarkis.Pada 
masyarakat seperti ini, laki-laki diposisikan superior terhadap perempuan 
di berbagai sector kehidupan, baik domestik ataupun publik. Hegemoni 
laki-laki atas perempuan memperoleh legitimasi dari nilai-nilai sosial, 
agama, hukum Negara, dan sebagainya, dan tersosialisasi secara turun-
temurun, dari generasi ke generasi. 
 Ideologi patriarki adalah merupakan salah satu variasi dari 
ideology hegemoni, suatu ideology yang membenarkan penguasaan satu 
kelompok terhadap kelompok lainnya. Dominasi kekuasaan itu dapat 
terjadi antar kelompok berdasarkan perbedaan antar jenis kelamin, agama, 
ras, atau kelas ekonomi. Ada 3 asumsi penting yang mendasari ideologi 
ini: 
1. Kesepakatan-kesepakatan sosial yang sesungguhnya hanya 
menguntungkan kepentingan kelompok yang dominan 
cenderung dianggap mewakili kepentingan semua orang. 
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2. Ideologi hegemonis seperti ini merupakan bagian dari  
pemikiran sehari-hari, cenderung diterima apa adanya ( taken 
for granted) sebagai sesuatu yang memang demikianlah 
semestinya. 
3. Dengan mengabaikan kontradiksi yang sangat nyata antara 
kepentingan kelompok yang dominan dengan kelompok 
subordinat, ideology seperti ini dianggap sebagai penjamin 
kohesi dan kerjasama sosial, sebab jika tidak demikian yang 
terjadi justru suatu konflik (Pyke, 1996) 
 Secara keseluruhan masyarakat Indonesia adalah masyarakat 
patriarkis. Sistem patriarkis di Indonesia menggejalan baik pada 
masyarakat yang menagnut sistem keluarga patrilineal, misalnya (Batak), 
bilateral (Jawa), maupun matrilineal (Minang).Bahwa masyarakat dengan 
sistem keluarga patrilineal dan bilateral bersifat patriarkis kiranya tidak 
sulit untuk dijelaskan. Tapi sekilas terlihat aneh bahwa masyarakat minang 




 Perempuan dalam keluarga Jawa, mengendalikan semua keuangan 
keluarga, dan meskipun diberikannya penghormatan formal kepada sang 
suami serta dalam soal-soal besar selalu mendengar pertimbangannya, 
biasanya dialah yang dominan. Kedudukan wanita dalam masyarakat Jawa 
umumnya sangat kuat, sebagian besar pekerjaan termasuk berbagai corak 
pekerjaan seperti kerja sawah ladang, dagang kecil, jual beli borongan, 
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usaha kecil, membantu rumah tangga, dan mengajar, semuanya terbuka 
bagi wanita. Pada pihak lain orang laki-laki tidak mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga seperti memasak, jarang hidup sendirian serta mengasuh 
anak-anaknya sendiri pula. 
 Dimensi pertanggung jawaban untuk keputusan penting mengenai 
pengurusan rumah tangga berkisar dari dominasi oleh istri sampai suami 
istri hampir sederajat sepenuhnya dalam setiap keputusan penting. Jarang 
terjadi seorang istri Jawa sepenuhnya ada di bawah bayang-bayang 
suaminya, tetapi sebaliknya terdapat banyak suami yang menyerah tanpa 
daya kepada istri. Bagian pekerjaan kerumah tanggaan seluruhnya ada di 
tangan istri. 
 Dalam lingkup kehidupan sehari-hari, tentang pendapatan dan 
pembelanjaan, kaum wanita menentukan dirinya sendiri.  Pada pihak lain 
kaum laki-laki cenderung menjadi agak bergantung baik emosional 
maupun dalam kenyataan kepada kaum wanita. Pria dapat memasak 
masakan sederhana dan mencuci pakaian atau berbelanja ke pasar, sedikit 
saja yang pernah melakukannya.Pria lebih sering menyatakan 
keyakinannya bahwa mereka, ketimbang wanita, tidak punya kepandaian 
mengatur keuangan dengan hebat. Wanita dianggap mempunyai 
perhitungan lebih cermat dan hemat, dengan alasan itulah maka 
kebanyakan pria memberikan semua atau sebagian besar gajinya kepada 
istri dan terpaksa minta darinya untuk uang saku kalu perlu. 
 Perbedaan nyata dalam konsepsi tentang diri ini menjadi 
penjelasan atas sebagian kenyataan bahwa kaum pria Jawa jarang hidup 
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seorang diri, berdikari, sedangkan kaum wanita sering kali sebaliknya dari 
laki-laki. Laki-laki selalu memerlukan seseorang untuk menjalankan tugas 
kerumah tanggaan, perempuan dapat melakukan semua ini sendiri 
disamping sambil mengerjakan pekerjaan sehari-harinya. Tidak semua pria 
menyerahkan kemerdekaan sepenuhnya kepada istrinya, tetapi memang 
kebanyakan orang Jawa dalam hal pengaturan keuangan banyak yang 
bergantung kepada istrinya ketimbang pada dirinya sendiri karena dengan 
demikian merasa dirinya terbebas dari tanggung jawab yang tak 
menyenangkan. 
 Suami yang menerima gaji tetap biasanya menyerahkan bagian 
terbesar gaji kepada istrinya. Demikian juga para petani yang memperoleh 
uang kontan baik dalam jumlah besar dari penjualan semusim panenan 
maupun kecil ketika hasil kebun dijual di pasar menyerahkan kepada 
istrinya untuk mengatur bagaimana belanjanya dianggarkan. Suami tak 
banyak berurusan dengan pekerjaan rumah tangga. Jika istri punya banyak 
anak kecil dan tidak punya pembantu, terkadang suami mau mengulurkan 
tangan untuk mencuci, belanja, atau menjaga salah seorang anaknya. 
Tetapi umumnya jika dia ada di rumah, dia akan duduk-duduk saja di 
ruang depan, mengobrol dengan teman-temannya atau menimang-nimang 
anaknya. Sehari-hari dia menghabiskan waktunya berjam-jam di luar 
rumah, atau jika dia mempunyai pekerjaan di rumah, seperti tukang jahit 




 Terdapat beberapa pola kerja sama ekonomi suami istri yang 
berbeda-beda: 
1.  Hanya lazim di kota-kota di kalangan pegawai negeri dan lain-lain 
yang sibuk dalam pencarian nafkah dengan pekerjaan yang sangat 
memerlukan tenaga laki-laki. Disini polanya ialah suami bekerja 
dan istri dirumah. Wanita dari kelas ini sering kali sama sekali tak 
berpengalaman akan suatu macam pekerjaan apa pun yang 
menguntungkan, karena biasanya mempunyai pembantu yang 
mengerjakan sangat banyak tugas sehari-hari yang memerlukan 
banyak tenaga itu, dank arena pembantu memerlukan pengawasan, 
maka istri ruumah tangga pun disibukkan untuk mengamat-
amatinya. 
2.  Pola yang lazim berlaku di kalangan keluarga kaum tani, dengan 
suami dan istri bekerja bersama-sama. Tidak terdapat garis tajam 
antara dunia laki-laki dan dunia wanita, walaupun pada umumnya 
berbagai macam tugas yang ada itu sudah diatur menurut tradisi. 
Misalnya, laki-laki membajak dan perempuan menyiang. 
3. Suami melakukan pekerjaan produktif utama dan istri mengerjakan 
beberapa pekerjaan ringan di rumah, misalnya beternak ayam, 
menerima pesanan jahitan, atau berjualan tembakan untuk tetangga. 
4.  Suami dan istri melakukan dua pekerjaan yang berbeda, kemudian 
pendapatannya dijadikan satu. Misalnya, suami bekerja sebagai 
kuli dan sang istri membuka warung kopi kecil-kecilan, atau suami 
istri menjadi guru di dua buah sekolah. 
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5.  Rekanan berusaha, suami dan istri bekerja bersama. Bentuk 
semacam ini yang khas ialah dagang kain batik. Untuk itu 
memerlukan tempat terbuka di pasar setiap hari.
29
 
2.3 Landasan Teori 
Teori fungsional struktural  
 Teori yang digunakan untuk menganalisis data yang akan 
dihasilkan dalam penelitian ini adalah teori fungsionalisme struktural. 
Teori fungsionalisme struktural menekankan pada keteraturan (order) dan 
mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. 
Menurut teori ini, masyarakat merupakan sistem sosial yang terdiri atas 
elemen-elemen atau bagian-bagian yang saling berkaitan dan saling 
menyatu dalam keseimbangan. 
 Dalam perspektif fungsionalis, suatu masyarakat dilihat sebagai 
suatu jaringan kelompok yang bekerja sama secara terorganisasi yang 
bekerja dalam suatu cara yang agak teratur menurut seperangkat peraturan 
dan nilai yang dianut oleh sebagian masyarakat. Masyarakat dipandang 
sebagai suatu sistem yang stabil dengan suatu kecendrungan kearah 
keseimbangan, yaitu suatu kecendrungan untuk mempertahankan sistem 
kerja yang selaras dan seimbang.
30
Nilai atau kejadian pada suatu waktu 
atau tempat dapat menjadi fungsional atau disfungsional pada saat dan 
tempat yang berbeda.Bila suatu perubhan sosial tertentu mempromosikan 
suatu keseimbangan yang serasi, hal tersebut dianggap fungsional bila 
perubahan sosial tersebut mengganggu keseimbangan, hal tersebut 
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merupakan gangguan fungsional, bila perubahan sosial tidak membawa 
pengaruh, maka hal tersebut tidak fungsional atau disfungsional. 
1. Disfungsi 
 Konsep Merton tentang disfungsi meliputi dua pikiran yang 
berbeda tetapi saling melengkapi.Pertama, sesuatu bisa saja 
mempunyai akibat yang secara umum tidak berfungsi.Dalam hal ini 
sesuatu bisa saja memiliki akibat-akibat yang mengurangkan adaptasi 
atau derajad penyesuaian diri dari sistem itu.Kedua, akibat-akibat ini 
mungkin saja berbeda menurut kepentingan orang-orang yang terlibat. 
Karena itu, seorang sosiolog harus bertanya: “berfungsi atau tidak 
berfungsi untuk siapa?”.Kenyataan bahwa sesuatu bisa berfungsi untuk 
kelompok yang satu dan tidak berfungsi untuk kelompok yang lain., 
menyebabkan para sosiolog harus berhati-hati dalam 
mempertimbangkan bagi kelompok mana sesuatu itu tidak berfungsi. 
2. Fungsi-fungsi tampak dan tak tampak 
 Fungsi-fungsi yang tampak, adalah konsekuensi-
konsekuensi atau akibat-akibat yang orang harapkan dari suatu 
tindakan sosial atau situasi sosial. Sedangkan fungsi-fungsi tak 
tampak adalah konsekuensi atau akibat yang tidak di harapkan 
ataupun tidak dimaksudkan. Misalnya: adanya undang-undang 
upah minimum dimaksudkan untuk memberi keuntungan bagi para 
buruh. Ini adalah fungsi yang kelihatan atau yang diperhitungkan.T 
etapi undang-undang itu bisa saja membuat para pemilik 
perusahaan menggantikan tennaga buruh yang gajinya mahal 
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dengan mesin-mesin. Akibatnya terjadilah pengangguran.Dalam 
hal ini pengangguran adalah fungsi yang tidak tampak atau 
konsekuensi-konsekuensi yang tidak diperhitungkan dari undang-
undang upah minimum itu. 
3. Perangkat peran
Merton memulai analisisnya dengan mendefinisikan status 
dan peran. Sebagaimana dibuat oleh Ralph Linton. Status berarti 
suatu posisi di dalam struktur sosial yang disertai dengan hak dan 
kewajibannya. Sedangkan peran berarti pola tingkah laku yang 
diharapkan masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu. 
Menurut Linton, setiap status mempunyai satu peran. Setiap 
individu didalam masyarakat memiliki banyak status yang 
disebutnya status-set. Oleh karena itu setiap individu juga memiliki 
banyak peranan dan disebutnya role-set. 
Merton menamakan peran-peran itu dengan perangkat 
peran (role-set). Perangkat peran adalah kelengkapan dari 
hubungan-hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang 
karena menduduki status-status sosial khusus. Menurut Merton, 
setiap individu dalam masyarakat memiliki bermacam-macam 
status, dan masing-masing status memiliki berbagai macam peran. 
Peran yang banyak itu dinamakan “role-set” atau perangkat peran. 
Sedangkan status yang banyak itu dinamakannya perangkat-
perangkat status atau status-set.
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